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ABSTRAK 

Taufik Hidayatullah, 180103020140, Kiprah Guru Ibnu Rusydi dalam Pembinaan 

Seni Tilawah Al-Qur’an di Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah Pembimbing: (1) Bashori, M.Ag dan (2) Dr. Ali Muammar Zainal 

Abidin, MA pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. Tahun 2023 

Kata Kunci: Kiprah, seni tilawah Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu ibadah yang sangat dianjurkan. 

Membaca Al-Qur’an akan bernilai ibadah apabila dalam membacanya sesuai 

dengan kaidah atau tuntunan ilmu tajwid yang benar. Selain harus mengusai tajwid, 

Rasulallah saw juga memerintahkan ketika membaca Al-Qur’an untuk 

membaguskan suara sesuai dengan kaidah irama (seni tilawah). Dalam pelaksanaan 

pembelajaran seni tilawah Al-Qur’an, tentunya membutuhkan bimbingan khusus 

dari seorang guru yang memiliki keahlian di bidangnya, misalnya berpengalaman 

dan berprestasi. Di Kalimantan Selatan, tepatnya di Kecamatan Barabai Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah terdapat salah satu pengajar yang secara khusus melakukan 

pembinaan seni tilawah Al-Qur’an, beliau adalah Guru Ibnu Rusydi. Guru Ibnu 

Rusydi telah melakukan pembinaan seni tilawah selama 17 tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kiprah Guru Ibnu 

Rusydi dalam pembinaan seni tilawah Al-Qur’an di Kecamatan Barabai Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah, (2) Untuk mengetahui Metode dan Teknik yang digunakan 

Guru Ibnu Rusydi dalam pembinaan seni tilawah Al-Qur’an di Kecamatan Barabai 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah, (3) Untuk mengetahui implikasi Guru Ibnu Rusydi 

dalam pembinaan seni tilawah Al-Qur’an di Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan living 

Qur’an yaitu pendekatan penelitian terhadap fenomena Al-Qur’an yang hidup di 

tengah-tengah masyarakat. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian, kiprah Guru Ibnu Rusydi dalam pembinaan 

seni tilawah Al-Qur’an berlangsung di kediaman beliau pribadi, di MAN 2 Hulu 

Sungai Tengah, MTsN 2 Hulu Sungai Tengah, MTs Diniyah Barabai, Masjid Jami 

Pamangkih, Masjid Agung Riyadusshalihin dan Mushola Pemerintah Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Adapun metode yang digunakan guru Ibnu Rusydi 

dalam membina seni tilawah Al-Qur’an adalah metode amstal yaitu memberikan 

contoh kepada murid, kemudian murid mengikutinya. Tahapan yang dilakukan 

guru Ibnu Rusydi dalam melakukan pembinaan seni tilawah adalah 3 T (tahsin, 

tausyih, dan tilawah). Implikasi pembinaan seni tilawah Al-Qur’an yang dilakukan 

guru Ibnu Rusydi membawa dampak yang sangat baik bagi orang banyak, terutama 

bagi murid-murid beliau dan masyarakat sekitar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20  : ج .5

 Q : ق  .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  A Fathah ــَـ

  I Kasrah ــِـ

  U Dhammah  ــُـ 

Kata sanding: Contoh (  لر ِّجَالا )  ditulis al-rijal bukan ar-rijal,  (يْ وَان (  الدِّ   ditulis 

al-diwan bukan bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata     (َالضَّرُوْرة    ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

َ  ي  Ai a dan i  

  َ  َ و    َ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 Yâ a dengan topi di atas ي  

 Bî i dengan topi di atas بِ 

 Bû u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata   (  ةالضَّرُوْر  )  tidak ditulis ad-

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ريِْ ق ة  .1

 Al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah الْْ ا مِع ة الِإسْلا  ميَّة  .2

ة الْوُ جُوْد  .3  Wahdah al-Wujûd و  حْد 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri 

 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

الُأسْت ا ذ   ب  ذ ه    Dzahaba al ustâzu 

 Tsabata al-ajru ث  ب ت  الأ جْرُ 

ة الْع صْريَِّة   Al-harakah al-‘arabiyyah الْْ ر ك 

دُ أ نْ لا  إلِ ه  إِلاَّ اللَّّ   Asyhadu al lâilaha illa Allah أ  شْه 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih̠ م وْلا  نَ  م لِك الصَّا لِح

مُ اللَّّ يُ ؤْ ثرِكُُ   Yu’tsirukumullah 

 al-Mazhahir al-‘aqliyyah الْم ظ ا هِر الْع قْلِيَّة 
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 ’hub al-istithlâ حُبْ الِإ سْتِطْلا ع 

صْنُ وْع ة مِن  الْْ ي  و ان  ادَّة الْم   al-maddah al-mashnû’ah min al-h̠ayawân الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يِْ 

 al-musâhamah الْمُس ا هَ  ة 

ط رِ يْ قًام نْ س ل ك     man salaka tharîqan 

 
8. Singkatan-singkatan 

1. NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

 

2. NIP  : Nomor Induk Pegawai 

 

3. SWT : Subhanahu Wa Ta'ala 

 

4. SAW : Shalla Allahu 'alaihi Wa Salam 

 

5. Q.S. : Qur'an Surah 

 

6. H.R. : Hadis Riwayat 

 

7. T.th  : Tanpa TahunTerbit 

 

8. No  : Nomor 

9. WITA : Waktu Indonesia Tengah 
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